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RINGKASAN 

" HVBVNGAN lA V OVT PABlUK DENGAN EF1S1ENS1 PRODVKS1 

PADA PT. TALES INTI SAWITDI KABVPATEN DELISERDANG" 

lbu Dra. Hj. Rajiah Hasibuan, MM sebagai Pembimbing I dan /bu Dra. Hj. 

Winarni, SP sebagai Pembimbing II 

Layout merupakan masalah yang selalu dihadapi perusahaan yang 

bergerak dalam bidang produksi khususnya pabrik, baik pabrik besar maupun 

kecil. Penyusunan Layout ini dapat mempengaruhi efisiensi dan produktivitas 

kerja di dalam perusahaan. 

Apabila susunan mesin-mesin, dan peralatan serta letak fasilitas produksi 

Lainnya yang digunakan untuk memproduksi diLakukan dengan tepat, maka 

karyawan dapat melaksanakan tugasnya tanpa hambatan, sehingga arus produksi 

dari bahan baku sampai produk akhir dapat berjaLan dengan lancar. Plant Layout 

yang kurang sesuai akan menimbulkan hambatan hambatan didalam proses 

produksi perusahaan sehingga efisiensi dan produktivitas kerja tidak dapat 

dicapai. Semua fasilitas tersebut haruslah diatur sedemikian rupa sesuai dengan 

kebutuhan proses produksi. Dengan demikian diharapkan bahwa hasil produksi 

dapat dicapai dengan j umlah dan mutu yang sesuai dengan biaya. 

PT. Tales Inti Sawit Kah. Deli Serdang didirikan pada tanggal 10 Juni 

2004 berkedudukan dijalan Bangun Purba Bandar Mariah. PT. Tales Inti Sawit 
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selanjutnya adalah perusahaan yang bergerak dibidang kelapa sawit yang 

kegiatannya utamanya adalah men.gelola kelapa sawit menjadi CPO dan 

sekaligus sebagian agen tunggal dalam pembelian kelapa sawit didaerah Bandar 
. 

Mariah dan antar kebun yang didaerah tersebut maupun dari luar daerah. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, 

ditemukan adanya masalah yang dihadapi perusahaan berkenaan dengan plant 

layout pabrik dalam proses produksinya, yang dirumuskan sebagai berikut: 

" Masih kurang tepatnya layout sehingga kurang mencapai tingkat efisiensi dan 

produktiviuis pehtsahaan ". 

PT. Tales Inti Sawit Di Kabupaten Deli Serdang memproduksi dua jenis' 

produk: yaitu minyak sawit dan inti sawit dengan proses produk:si secara terns 

menerus. Pertisahaan memiliki kapasitas produksi 60 ton I jam Tandan Buah 

Segar (TBS) yang beroperasi nonstop kecuali hari libur. Bahan baku yang 

dipergunakan untuk: menghasilkan minyak sawit dan inti sawit sebagai output 

adalah Tandan Buah Segar (TBS). Dalam proses produksinya .tidak 

menggunakan bahan baku penolong atau pembantu, jadi hanya dari satu jenis 

bahan baku (TBS). Disamping minyak sawit dan inti sawit yang merupakan basil 

produksi utama perusahaan, masih ada lagi produk sampingan yang dihasilkan 

yaitu tempurung kefapa sawit ( cangkang) yang digunakan sebagai bahan bakar. 

Proses produksi untuk: menghasilkan minyak sawit dan inti sawit yang 

dilaksanakan pada PT. Tales Inti Sawit Di Kabupaten Deli Serdang adalah proses 

produksi yang terus menerus, di mana susunan dari pada mesin pengolahan 

ii 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Priyatno - Hubungan Lay Out Pabrik dengan Efisiensi Produksi pada....



dibuat berturut - turut sehingga bahan yang akan diproses mengalir dari mesin 

pertama sampai mesin terakhir (sistem ban berjalan). 
' 

Didalam penempatan mesin dan fasilitas - fasilitas produksi perusahaan 

membuat'beberapa perimbangan yaitu: 

1. Produk yang dihasilkan. 

2. Urutan produksi. 

3. Tersedianya ruangan. 

4. Keseimbangan dari kapasitas mesin. 

5. Ruang gerak dari karyawan. 

6. Material handling. 

Dari analisis dan evaluasi yang telah dilakukan, penulis berkesimpulan 

bahwa: 

1. Plant Layout disusun berdasarkan product layout dimana produksi berjalan 

dari satu proses ke proses lainnya. 

2. Letak fasilitas pabrik sudah dapat mendukung peningkatan efisiensi dan 

produktivitas perusahaan, karena sudah disusunan dengan pertimbangan 

bagaimana dan dimana ditempatkan fasilitas tersebut mempengaruhi: 

a. Efisiensi dan produktivitas kerja 

b. Laba perusahaan 

c. Kelangsungan hidup perusahaan 

3. Relisasi produksi yang dihasilkan perusahaan ini dari tahun ke tahun pada 

dasamya selalu meningkat namun target yang ditetapkan tidak tercapai hal ini 

111 
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mungkin karena target yang ditetapkan terlalu tinggi, disamping itu faktor 

alam juga mempengaruhi hasil panen TBS sehingga bahan yang akan diolah . 
berkurang. 

Selanjutnya penulis menyarankan agar: 

1. Layout perusahaan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari luas produksi, 

metode produksi maupun teknologi yang terjadi sehingga tidak ada layout 

suatu perusahaan yang dapat dikatakan sangat baik apabila tidak diadakannya 

penyesuaian seperlunya terhadap faktor - faktor diatas. Oleh sebab itu 

pimpinan perusahaan sebaiknya selalu ttiettiperhatikan perkembangan yang 

ada dengan melakukan penyesuaiail sei>etlunya terhadap layout yang telah 

ditetapkan. 

2. Pimpinan perusahaan hendaknya memberikan perhatian tambahan terhadap 

lingkungan kerja di pabrik, sehlngga lingkungan kerja tersebut tidak 

mengganggu kesehatan karyawan. Karyawan dapat bekerja dengan tenang, 

biaya tenaga kerja dapat dihemat dan produktivitas kerja terns meningkat. 

Pimpinan perusahaan juga sebaiknya memberikan fasilitas kesehatan 

tambahan misalnya dengan menyediakan dokter perusahaan dan mengadakan 

pemeriksaan kesehatan sebulan sekali secara menyeluruh. 

3. Oleh karena itu perlu adanya estimasi I pendekatan layout yang disesuaik:an 

dengan tingkat efisiensi dan produktivitas perusahaan di pabrik minyak kelapa 

sawit tersebut. 

iv 
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4. Pimpinan diharapkan memperhatikan pendidikan karyawan dengan jalan 

memberikan pendidikan dan pelatihan kepada karyawan ketempat pendidikan 

khusus mengenai mesin - mesin yang modem, sehingga tidak perlu 

mendatangkan operator I skill dari luar. Karena hal demikian ini pun dapat 

mengurangi biaya tenaga kerja yang besar, dan produktivitas bekerja 

karyawan bertambah. 

v 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Alasan Pemilihan Judul 

Layout merupakan masalah yang selalu dihadapi perusahaan yang bergerak 

dalam bidang produksi khususnya pabrik baik pabrik besar maupun kecil. 

Penyusunan layout ini dapat mempengaruhi efisiensi dan produktivitas kerja di dalam 

perusahaan. 

Apabila susunan mesin dan peralatan serta letak fasilitas produksi lainnya 

yang digunakan untuk memproduksi dilakukan dengan tepat, maka karyawan dapat 

melaksanakan tugasnya tanpa hambatan, sehingga arus produksi dari bahan baku 

sampai produk akhir dapat berjalan dengan lancar. 

Kelancaran arus produksi ini akan dapat menunjang efisiensi dan 

produktivitas kerja, sehingga hasil yang diinginkan dapat dicapai. Perencanaan 

penempatan mesin dan peralatan produksi sering disebut dengan Plant Layout. 

Disamping merencanakan plant layout tersebut, perusahaan juga mengadakan 

penelitian terhadap layout yang telah ditetapkan dan digunakan. 

Apakah layout tersebut sudah sesuai dengan pelaksanaan proses produksi 

yang dipergunakan, rnanajemen juga harus mengadakan penilaian apakah layout 

tersebut sudah baik atau masih perlu beberapa perubahan agar proses produksi 

berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. 

1 
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Plant layout yang kurang sesuai akan menimbulkan hambatan hambatan 

didalam proses produksi perusahaan sehingga efisiensi dan produktivitas kerja tidak 

dapat dicapai. Layout fasilitas pabrik merupakan keseluruhan bentuk dan penempatan 

fasilitas yang diperlukan didalam proses produksi. Semua fasilitas tersebut haruslah 

diatur sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan proses produksi. Dengan demikian 

diharapkan bahwa hasil produksi dapat dicapai dengan jumlah dan mutu yang sesuai 

dengan biaya. 

Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa temyata posisi dan pengaruh layout 

sangat menentukan bagi perusahaan, hal ini mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian mengenai layout tersebut dan pengaruhnya terhadap efisiensi dan 

produktivitas kerja sebagai topik penelitian. 

Sebagai objek penelitian, penulis memilih Pabrik Minyak Kelapa Sawit 

PT. Tales Inti Sawit Di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang dengan 

alasan karena dipandang memenuhi persyaratan clan sesuai dengan topik yang akan 

diteliti secara ilmiah. 

Akhimya penulis memilih judul tulisan ini yang dirumuskan sebagai berikut : 

" Hubungan Lay Out Pabrik Dengan Efisiensi Produksi Pada PT. Tales Inti 

Sawit Di Kabupaten Deliserdang ". 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, ditemukan 

adanya masalah yang dihadapi perusahaan berkenaan dengan plant layout pabrik 

dalam proses produksinya, yang dirumuskan sebagai berikut: UNIVERSITAS MEDAN AREA
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., Masih kurang tepatnya layout sehingga kurang mencapat tingkat efisiensi dan 

produktivitas perusahaan ". 

C. H ipotcsis 

Hipotcs is adalah pt:rumusan jawaban sementara terhadap sesuatu soal yang 

dimaksudkan sebagai tuntunan sementara dalam penyelidikan untuk mencari 

jawaban sebenamya··. 1 

Berdasarkan pemmusan masalah di atas, maka penulis mencoba menyusun 

hipotesis sebagai berikut: "Apabila layout disusun dengan baik dan tepat, maka 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan ". 

D. Luas dan Tujuan Penelitian 

T erbatasnya kemampuan, pengetahuan. biaya m<iupun waktu, maka ruang 

lingkup penelitian yang dilakukan · dibatasi hanya berkenaan pada hal yang 

berhubungan dengan plant layout dan pengaruhnya terhadap efisiensi dan 

pwdl!ktivitas perusah::ian pada PT. Tales Inti Saw!t Di Kecd.Il':itan 3angun Purba 

Kabupaten Deli Scrdang. 

Ada;:iw1 tujuan dari penelitian ini adalah: 

I. Untuk mencliti sejauhmana hubungan layout yang ditata menun.1ang tingkat 

efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

I Winarto Surnkhmad, Pengantar renelitian llmiith, Dasar, Metode dan Tc.'knik, Edis i 
VIII . Tarsitn. Bandung, 19Q5. hal.39 
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2. Untuk meneliti bagaimana kebijaksanaan perusahaan dalam mcnetapkan plant 

layout, bagaimana plant layout tersebut pada pabrik ini, dan bagaimana pula 

hubungannya dengan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

3. Untuk meneliti kekurangan-kekurangan yang mungkin terdapat pada layout untuk 

sclajutnya mencoba mcrumuskan saran-saran dengan harapan saran tersebut dapat 

dipergunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengatasi masalah yang sedang 

dihadapi tersebut. 

E. Mctode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode yw.g dipergunakan untuk memperoleh data dalam penelitian lill 

adalah: 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Dalam hal ini pcnulis melakukan penelitian dengan sumber du.ta dari buku buku 

teks, literatur-literatur, r.iajalah-m~jalah ilmiah dan laporan hasil penelitian yang 

ada hubungannya dengan topik penelitian ini. 

2. Peneliti~n Lapangan (Field Ruearch} 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data langsu;ig dari sumbernya di 

lapangan, dalam hal ini Pabrik Minyak Kclapa Sawit PT. Tales Inti Sawit 

Kecamatan bangun Purba Kabupaten Deli Serdang. 

Adapun teknik pcngumpulan data yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 

a. Pcngamatan (Observation, dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan secara 

langsung kc pernsahaan untuk memperoleh g:ambaran tentang objck yang diteliti 

dan mcncatat hasil-hasil pengamatan ~~rsebut. 
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b. Wawancara (Interview), wawancara adalah teknik yang dilakukan berupa upaya 

tanyajawab dengan pihak yang berwenang memberi keternngan atau infonnasi 

yang diperlukan dalam perusahaan. 

c. Daftar Pertanyaan, hal ini dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan, 

dimana daftar pertanyaan tersebut dibagikan kepada para responden di pernsahaan 

untuk diisi jawabannya. 

F. Metode Analisis 

Pada penelitian ini pcnulis menggunakan dua jenis metode analisis, yaitu: 

1. Metode Deskripti[ suatu metode yang dir mlai dengan mengklasifikasikan data 

yang telah terkumpul, mengolah dan menganalisisnya, lalu diimplementasikan 

sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai faktanya di lapangan. 

2. Metode Deduktif, suatu metode yang bertolak dari prinsip-prinsip umum berupa 

teori-teori dan membandingkannya dengan fakta yang berlaku khusus di lapangan 

sehingga diperoleh ga':lbaran yang jelas baik mengenai persesuaian maupun 

penyimparigan y:.mg ada antara keduany2. ---

Dari h:!Sil kedua metcde analisis uiatas, ditarik kesimpulan bahwa untuk 

selajutnya merumuskan I menyusun saran yang Jianggap bennanfaat guna mengt.tasi 

masalah yang dihadari perusahaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian oan Jenis Proses Produksi 

Dunia usaha yang dewasa ini menunjukkan perkembangan yang pesat dimana 

persaing.an semakin k"'ras dan penuh resiko. Untuk ini diperlukan keahlian seorang 

man~jcr dalam mengarnbil keputusan, diantaranya mengenai proses produksi. Secara 

umum proses produksi diartikan sebagai suatu kcgiatan atau proses yang 

r.1entransformasikan mhukan (inp-ut) menjadi hasil k.!luaran (output), mencakup 

sernua aktivitas atal1 kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa serta kegiatan 

kegiatan lain yang mendukung atau rnenunjang usaha untuk menghasilkan produk 

terse but. 

Untuk mewujudkan kegiatan tersebut dibutuhkan faktor - faktor produksi 

berupa tanah, modal, tenaga kerja. Kegiai:an dalam proses produksi merupakan mata 

rantai yang selalu bcrhubungan dengan kegiatan yang lain cl::1lan1 perusC11laan. Di 

dalam melaksanakan kegiatan preses prodtiksi tida.1<. dapat hanya merupakan kegiatan 

yang terpisah- pisah. 

Kegiatan ini harus saling terpadu (terintegrasi) dari satu kegiatan ke kegiatan 

yang lain. Hal ini tidak terbatas pada departemen I bagian produksi saja, melainkan 

juga bagian bagian lain seperti, bagian pemasaran, administrasi, keuangan dan 

scbag<iinya. Karena itu pimpinan perusahaan harus dapat mcncntukan proses produksi 

yang akan digunakan dalarn menghasilkan pro~uknya. Kclancaran aliran produksi di 

6 
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dalam pabrik akan dapat menunjang efisiensi dan produktivitas kerja yang 

dilaksanakan dalam perusahaan. Sebelum membahas tentang proses produsi, maka 

bcrikut ini dibcrikan pengertian proses produksi sebagai berikut: 

_, 
Proses produksi adalah cara, metode dan teknik bagairnana sesungguhnya sumber 

sumbcr (tem1gn kerja, mesin --· mesin, bahan dan dana) yang ada diubah untuk 

memperoleh suatu hasi1:· :: 

Proses produksi dapar dibedakan dalam 2 hagian yaitu : 

a. Proses produksi yang terputus - putus. 

b_ Proses produksi yang terus menerus. 

ad.a. Proses produks\ yang lerputus putus. 

Perencanaan produksi dalam perusahaan pabrik yang mempunnyai proses 

produksi yang terputus - putus dilakukan berdasarkan jumlah pesanan yang 

diterima. Oleh karena itu kegialan produksi yang dilakukan berdasarkan 

pesanan maka jumlah produknya biasanya sedikit sehingga perencanaan 

produksi yan~ dibuat semata - mata tida.~ berdasarkan ramalan penjualan, 

tetapi teru~a didasarkan atas pesanan yang masuk. Perencanaan produk.si 

dibuat un~uk rnenentukan k.:giatan produksi yang perlu dilakukan bagi 

pengerjaan setiap pesanan yang masuk.. Re.ma.Ian pcnjualan ini membantu 

untuk memperkirakan pesanan yang diterima, sehingga dapat diperkirakan 

bagaimana penggunaan mesin dan peralatan yang ada agar mendekati 

optimum pada masa yang akan Jatang. dan tindakan - tindakan yang perlu 

diamhil untuk menutupi kckurangan kckurnngan yang ada_ Untuk itu 

2 
Ag.us Ahyari .. Manajcmen Produk.<ii, Percncsmrnn Sistem Produksi,_Edisi lV, Cctakan 

!1 !!. Pcncrbit BPFE UGM. YogyaJ..:arta, 2004. hat . 4. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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perencanaan produksi yang disusun harus fleksibel supaya peralatan produksi 

dapat dipergunakan secara optimum. 

ad .b. Proses Produksi Yang Terus Menerus. 

Perencanaan produksi pada perusahaan yang mempunyai proses yang secara 

terns menerus, dilakukan berdasarkan ramalan penjualan. Langkah langkah 

perencanaan produksi yang dilakukan dalam perusahaan yang mempunyai 

proses produksi yang terus menerus adalah : 

1. Membuat ramalan penjualan 

2. 

3. 

B. Pengertian dan arti Pentingnya Plant Layout 

Setiap perusahaan baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil akan 

menghadapi persoalan layout. Semua fasilitas-fasilitas untuk produksi baik mesin

mesin, buruh dan fasilitas-fasilitas lainnya harus disediakan dan ditempatkan pada 

tempatnya masing - masing, supaya dapat bekerja dengan baik. 

Persoalannya adalah bagaimana kita menyusun mesin-mesin dan peralatan 

lainnya sehingga dapat menjalankan produksi seefektif mungkin. Lokasi yang sudah 

baik belumlah dapat menjamin bahwa pabrik tersebut akan mengalami sukses dalam 

operasinnya, karena masih banyak pula faktor lain yang turut menentukan berhasilnya 

pabrik dalam menjalankan tugasnya. 

Salah satu dari faktor tersebut adalah plant layout. Layout pabrik atau sering 

disebut susunan letak fasilitas produksi di dalam pabrik sangat perlu direncanakan 
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dan diatur dengan baik sesuai dcngan pelaksanaan proses produksi di dalam pabrik. 

Dengan susunan letak fasilitas produksi yang tepat, maka para karyawan akan dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik sementara aliran produksi mulai dari bahan baku 

sampai menjadi produk akhir dalam pabrik akan bcrjalan dengan .lancar. 

Kelancaran alin:m produksi di dalam pabrik akan dapat menunjang efisiensi 

dan produktivitas keda yang dilaksanakan dalam perusahaan. Layout pabrik yang 

kurang sesuai akan menimbulkan hambatan di dalam pe\aksanaan proses produksi di 

pabrik. Apabila layout pabrik tidak tepat akan memakan banyak gerakan, waktu dan 

energi untuk proses produksi. 

Layout is the i utegrating phase of tht: design of a production system. This 
integrated system must provide for machines, work places and storage in the 
capacities required so that feasible schedules can be determined for the various 
parts, product and service a transportation or communication system and auxiliary 
service for production and for personel or such as medical facilities and 
cafeterias" 3 

Layout yang kurang baik dapat mcngahalangi operasi yang efisien, karena: 

1. Bahan-bahan dalam pabrik bcrgerak lrunbat sekali, dimana uru!.an proses berliku
liku karena susunan mesin yang tidak teratur. 

2. Handling cost atau hiaya pemindahan I pengangkutan bahan tinggi. 
:-, , Gedw1g dan tempat µroduksj selalu penuh dengan bahan-bahan atau hasiJ-hasil 

produksi ycing se<lane dikerjalwn. 
4. Ruangan atau tempat produksi, mesin-mesin dan fasilitas lainnya disusun secara 

tidak teratur (berserakan), sehingga mengganggu ke\ancaran produksi. 
5. Service area sempit sekali dan letaknya tidak memuaskan. Misalnya: service area 

untuk mesin-mesin tempatnya jauh dari mesin-mesinnya., sehingga kesukaran 
pengangkutan. 

6. Bahan-bahan dalam proses sering rusak a.tau hilang 
7. Sering di temui kegagalan dalam menyelesaikan produksi tepat pada waktu yang 

ditentukan. 

' Elwood Buffa. Modern Production Management. Fifth Edition, John Wiley & Sons. 
, cw York. 2000. hal. 252 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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8. Tempat penerimaan barang-barang tidak dapat segera di kosonfkan, sehingga 
memperlambat pembongkaran barang-barang yang tiba di pabrik." 

Jadi penyusunan layout hendaknya benar-benar diperhatikan oleh perusahaan 

karena dengan penyusunan layout yang baik akan mengurangi terjadinya kerugian-

kerugian datam perusahaan dan dapat menebn biaya produksi. Seoelum membahas 

lcbih jauh masa\ah layout ini, ada baiknya kita mengetahui pendapat para ahli 

mengenaj layout. 

,, 
Plant layout adalah cara penyusunan rnesin-mesin beserta alat perlengkapannya 
yang diperlukan untuk memproduksi suatu barang. Cara penyusunan ini pada 
pokoknya berupa soal penentuan jalan sebaik-baiknya yang harus dilalui oleh 
bahan-bahan sampai produk akhir. Oleh karena itu pertama kali harus diketahui 
lebih dahulu urutan-urutan pekerjaan yang harus dilakukan. Kemudian dalam 
penyusunan ini kita rnemperhatikan beberapa faktor berupa perimbangan efisiensi 
biaya dan kuali!as barang". 5 

Di dalam merencanakan layout harus\ah dipertimbangkan keadaan dimasa 

yang akan datang, yaitu apabila terjadi ekspans!. Layout yang telah ditetapk;:in 

terlebih dahulu tidak perlu dirubah secara total. Apabila perusahaan dapat 

menetapkan penyusuna11 layout yang baik maka akan memperoleh keuntungan, aniara 

lain: 

1. Mengurangi jarak pengangkatan material dan prcduk yang telah jacii sehingga 
mengurangi material handling. 

2. Memperhatikan fiekuensi arus pekerjaan. 
3. Memungkinkan ruangan gerak yang cukt1p disekeliling setiap mestn~ untuk 

dapat diresepsi dengan mudah. 
4. Mengurangi ongkos produksi, karena biaya ditekan seminimaJ mungkin. 
5. Mempertinggi keselamatan kerja sehingga keamanan bekerja terjamin. 
6. Memberikan h~i\ produksi yang cukup baik. 
7. Memberikan service yang baik kepada konsumen. 

~ Soi)'an Assuari. "Manajemen Produksi Dan Operasi", Lembaga Pcnerbit Fakultas 
Ekonorni Universitas Indonesia. Jakarta. 200 ! , hat. 46. 

s Harsono. Manajemen Pabrik, Edisi Keliga. Pcnerbit Balai Aks.ara, Jakarta. 200 I. 
ha\. 34 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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8. Mengurangi capisitas investment. 
9. Mempertinggi fleksibelitas untuk memungkinkan menghadapi perubahan 

permintaan. 
10. Dapat mengurangi pekerjaan sehingga lebih minimum. 
11. Mengusahakan penggunaan yang lebih efisien dari ruangan I lantai baik dalam 

arah vertikal maupun dalam arah horizontal. 
12. Mengurangi delays (jarak I keterlabatan) dalam pekerjaan. 
13. Dapat mengadakan pengawasan yang lebih baik. 
14. Meaintenance lebih mudah dilaksanakan. 
15. Mengurangi manufacturing cycles (waktu produk:si). 
16. Penggunaan equipment dan fasiltas yang baik dalam pabrik. 
l 7. Untuk mengurangi I menghilangkan kongesti point". 6 

Tujuan perencanaan layout secara umum adalah guna terbentuknya tata letak 

yang paling optimal dari fasilitas produksi yang tersedia di dalam perusahaan. 

Dengan adanya susunan tata letak yang optimal maka diharapkan pelaksanaan proses 

produksi di dalam perusahaan akan diselesaikan dengan baik. Untuk memperoleh 

layout pabrik yang efisien ada kriteria penguk:urannya. Kriteria ini merupakan tujuan 

yang harus dicapai didalam menyusun berikut: 

1. Jarak angkut yang minimum. 
Jarak angkut bahan dasar, barang setengah jadi dan barang jadi yang harus 
dipindahkan dari tempat penerimaan melewati tempat-tempat produksi serta 
tempat penyimpanan dan akhimya ketempat pengangkutan, haruslah sependek
pendeknya sehingga biayanya pun menjadi lebih kecil. 

2. Aliran material yang baik. 
Aliran material tersebut diusahakan agar tidak mengganggu proses produksi yang 
sedang berjalan dan tidak dapat berjalan dengan cepat. 

3. Penggunaan ruang yang efektif. 
Pemborosan ruang berarti pemborosan uang pula sehingga harus diusahakan 
ruangan-ruangan yang tidak terlalu besar dan tidak terlalu sempit. 

4. Luwes. 
Apabila perusahaan memproduksi berbagai macam produk dan diperlukan 
kombinasi produk yang berubah-ubah atau terdapat perubahan permintaan secara 
terns menerus maka diperlukan adanya layout yang luwes yang dapat dicapai 
dengan berbagai macam j alan tergantung dari perusahaan, misalnya dengan 
menggunakan mesin-mesin yang bersifat umum (general purpose machines). 

6 The Liang Gie, Adminstrasi Perkantoran Modern, Cetakan Ke Tujuh, Penerbit 
Liberty, Yogyakarta, 2000, hal. 146 
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5. Keselamatan barang-barang yang diangkut 
6. Kemungkinan-kemungkinan perluasan di masa depan. 
7. Biaya. 
8. Penggunaan maksimum faktor-faktor produksi diusahakan dengan biaya yang 

rendah. 7 

C. Cara dan tahap - tahap dalam pengatur.m. Plant Layout 

Sebelurn pimpinan pcrusahaan menentukan cara pengaturan layout yang 

dipergunakai1, maka pimpiP.an perusahaan terlebih dahulu memperhatikan proses 

pro<luksinya. Untuk menghasilkan suatu produk, setiap perusahaan industri tentu 

0 

mempunyai proses produksi ini mempunyai masalah sendiri, misalnya bagi 

perusahaan yang menerima pesanan, yang menjadi masalah adalah mengantisipasi 

pesanan yang akan diterima, serta mengadakan penyesuaian Sl ·perlunya atas fasilitas-

fasilitas yang ada. 

Bagi perusah::ian yang menghasilkan produk dalam jumlah yang cukup 

banyak, mempunyai masalah dalam menentukan keseimbangan antara kapasitas dan 

fasilitas. Apabila manajemen perusahaan telah dapat menentukan klasifikasi proses 

produksi, maka hal berikut yang perlu unt:.ik ditentukan oleh manajemen perusahaw. 

adalah layom :itau !dasifikasi drui let~ fasilitas produksi yang diperg1makan di dalam 

perusahaan i~rsebut. 

Pemilihan cara pengaturan plant layout yang tidak sesuai dengan pelaksanaan 

proses produksi di perusahaan aka!l membuahkan produktivitas kerja vang kurang 

baik. Hal ini akan dapat menurunkan produktivitas kerja di dalam perusahaan. Olch 

scbab itu agar pengaturan layout yang ditetapkan dapat benar-benar berfungsi pada 

7 
Sukanto Rcksohadiprojo dan lndriyo Gitosudanno, Manajemen Produksi, Lcmbaga 

P~nerbit Fakultas Ekonomi Univcrsitas Gajah Madu, Yogyakarta. 2000. haL 132 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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perusahaan, diperlukan penerapan jenis layout yang tepat yang sesuai dengan proses 

produksi yang ada. 

Secara garis besarnya penyusunan layout yang dipergm1akan untuk 

pelaksanaan proses produksi di perusahaan ada 3 (tiga) macam, yaitu: 

a. Layout produk atau garis (product I line layout). 

h. Layout proses atau fungsional (process I fungsional layout). 

c. Layout posisi tetap (fixed layout). 

" Product I line layout adalah penataan mesin-mesin dan peralatan yang disusun 
menumt urutan dari proses produksi mulai dari bahan baku sampai produk akhir. 
Dalarn hal ini biasanya penyusunan ini dilakukan perusahaan yang memproduksi 
satu macarn produk sccara terus menerus dan dalam jwnlah besar. Pada wnumnya 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan yan~ memperguncl<.an layout produk ini 
merupakan produk-produk standar. Variasi produk yang ada relatif kecil apabila 
dibandingk:an dengan jumlah unit produk yang diproduksih.n. Dengan demikian 
produk yang diproduksikan ini akan merupakan produk dengan jenis yang sama. 
Demikian pula dengan mesin dan peralatan produksi yang penggunaanya bersifat 
khusus. 
Proses la:yout adalah penataan mesin-mesin dan peralatan-peralatan dimana 
mcsin yang mempunyai fungsi yang sama dikelompokkan dan ditempatkh!n 
dalam satu tcmpat I ruangan tertentu, misalnya mesin pencetak ditempat.kan di 
bagian mesin percetakan bahan. Layout semacam ini bi<l!.'.anya dipergunakan 
untuk perusahaan-perusahaan yang memenuhi pesanan dimana banyak terdapat 
pesamm-pesanan yang berbeda, baik bentuk, kualitas, maupun jumlahnya. 
Fixed layout merupakan susun<"n tata letak fasilitas produksi yang d;atur di dekat 
tempat proses produk~i dalam posos tetap. Layout posisi tetap ini aeak berbeda 
uengan kedua l<i.yout diatas. Perbedaan pertama adahh bahwa kedu« layout 
sebelurnnya terlebih dahulu akan diterapkan d~am pabrik (dalam banguan pabrik) 
sedangkan layout posi~i tetap i:li berada di luar bangunan pabrik. Perbedaaan 
yang kedua adalah layout product dan layout process dipergunakan untuk 
bcberapa kali proses, scdangkan layout posisi tetap ini digunakan untuk sekali 

. " 8 proses sa.1a. 

Keputusan apakah akan memakai pengaturan layout sebagian ditentukan oleh 

proses produksi yang dibutuhkan, tetapi sering terdapat kombinasi antara kedua 

M Komaruddin. Analisa Msnlljcmcn Produksi , Edisi Kctiga. Pencrbit Alumni, Bandung,, 
2004 . hat. 111 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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layout tersebut. Agar penyusunan layout yang dibuat dapat berfungsi dengan baik, 

maka perusahaan hams memperhatikan jenis proses produksi, aliran dari bahan baku 

dengan menggunakan jarak yang dekat sehingga pemakaian tenaga dan material 

handling dapat di tekan, kernampuan kapasitas perusahaan dalam menyusun layout, 

antara Jain : 

a. Produk yang dihasilkan 
rv1engenai produk yang dihasilkan ini pcrlu diperhatikan : 

Besar dan be.rat produk tersebut. Kalau produknya besar dan berat rnaka 
memerlukan material handling yang khusus. sehingga diperlukan ruang gerak 
yang agak besar, sedang kalau produk lebih kecil dan ringan, handlingnya 
lebih mudah, sehingga ruang gerak tidak terlalu besar. 
Urutan produksinya. faktor ini penting terutama bagi product layout karena 
penyusunannya dida~arkan pada urutan produksinya. 

b. Kebutuhan ak<i11 ruangan yaag cukup luas. 
Dalam hal ini diperhatikan luas ruangan pabrik, tingginya. dan sebagainya. 

c. Peralatan I mesin-mesin itu sendiri. 
Apakah mesin-mesin berat. Kalau berat rnaka diperlukan ruangan yang kokoh. 
Sifat dari mesin. 

d. Maintenance dan replacement. 
Mesin-mesin harus ditempatkan sedemikian rupa sehingga maintenancenya 
mudah dilakukan dan replacementnyajuga mudah. 

e. Adanya keseimbangan kapasitas (balance kapacity) 
Keseimbangan kapasitas harus diperhatikan terutama dalam product layout, 
karena mesin-mesin diatur menu.rut :irtan-urutan prosesnya 

f Minimal movement 
Dengan gei·ak yang sedikit maka costnya akai.1 lebih renc!ah. 

g. A!iran (flow) dari material 
Sebenarr.ya flow ini dapat digambarkaIL yaitu mernpaka."1 arus ymg harus diikuti 
oleh suatu produk pada waktu dibuat, gambar mana sangat penting bagi 
perencanaan lantai, atau ruangan pabrik. 

h. Employee area. 
Tempat kcrja buruh di pabrik harus cukup luas, sehingga tidak menggangu 
keselamatan dan keschatannya_ serta kelancaran produksi. 

1. Service area 
Service area diatur sedemikian rupa schingga dekat dcngan tempat kerja dimana 
dia sangat dibutuhkan. 

J. Waiting area 
Untuk mencapai aliran material yang optimum, maka kita harus memperhatikan 
tenpat-tempat dimana kita harus menyimpan barang-barang. menunggu proses 
selanjutnya. 
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k. Plant climate 
Udara di dalam pabrik tersebut hams teratur, yaitu hams sesuai dengan 
perkembangan teknologi, sehingga layout harus dibuat sedemikan rupa dapat 
fleksibel. dan perubahan-perusabahan kecil yang terjadi tidak memerlukan biaya 
yang tinggi." 9 

Tahap - tahap pembuatan Layout 

Sebelum mcngadakan penyusunan layout pabr1k maka pimp1nan perusahaan 

harus memperhatikan tahap - tahap yang terdapat di dalam plant layout tersebut. 

Tahap - tahap ini perlu diperhatikan, adapun tahap - tahap yang perlu diperhatikan 

dalam pembuatan layout adalah : 

a. Bahan baku. 
Tujuan dari pada produksi adalah mempertinggi <laya guna dati suatu barang, 
yaitu dari bentuk yang tidak memberi manfaat menjadi bentuk yang lebih 
berguna. 
Bahan baku merupakan bahan yang sangat penting di dalam proses produksi. 
Oleh sebab itu harus senantiasa diperhatikan besamya persediaan bahan baktL. 
jumlah bahan baku yang akan di proses dan kualitas bahan baku tersebut. 

b. Mesin-mesin. 
Mesin merupakan alat yang penting dalam proses produksi, i:\.arena merupakan 
alat penunjang demi kelancaran proses produksi. Mesin berfungsi untuk 
membantu wanusia didalam melaksanakan proses produksi, sehingga produk 
dapat di hasilkan da\arn jangka waktu yang singkat sesuai dengan kapasitas dan 
jwnlah yang diinginkan. 

c. Tenaga kerja. 
Tenaga kerja adalab ::;clah satu fak:toJ.· produksi yang sifatnya berb:da riengan 
faktor produksi lainnya. Fak!or tcnaga kerja sangat erat hubur..gannya der~gan 
mesin-mesin yang akan dipergunakan untuk mengadakan prvses produksi. Dalan1 
kegiatan perusahaan harus diperhatikan berapa jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan. 

d. Material handling. 
Di dalam layout pabrik masalah yang penting adalah bagaimana mengangkut 
barang-barang dari satu tempat ke tempat yang lain. Dengan adanya material 
handling yang tepat dan baik maka aktivitas proses produksi tidak akan 
mengalami kemacatan. 

e. Perlengkapan untuk proses produksi. 
Perlengkapan ini bertujuru1 untuk rnemperlancar jalannya proses produksi dengan 
demikian hal-hal yang dapat mengganggu kelancaran pekerjaan dapat 
diminimumkan berkat adanya perlengkapan untuk opcrasi, seperti : transportasi , 

9 Sofyan Assuari. Op.Cit, hal. 50 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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alat pengaman bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal ini sangat 
besar manfaatnya bagi perusahaan dan karyawan. 

f. Gudaog. 
Maksud diadakannya ruangan tempat menyimpan bahan-bahan atau barang
barang yang belum diolah adalah sebagai perlindungan dari kerusakan. Gudang 
yang didirikan diharapkan benar-benar dapat melindungi bahan maupun barang 
yang ada di dalam sehingga kualitas bahan maupun barang dapat terjaga ." 10 

D. _Faktor· - faktor yang perh: dipertimbangkan Dalam La)'out 

Layout yang ditctapkan pada suatu perusahaan mempunyai pengaruh besar 

terhadap beberapa aspek yang meliputi: 

a. Material handling. 

b. Flow dari produksi. 

c. Pengawasan tenaga kerja. 

d. Biaya tenaga kerja. 

Untuk lebih memahami pengaruh yang ditimbulkan oleh layout tersebut, di 

bawah ini akan diperinci satu demi satu faktor - faktor yang perlu dipenimbangkan 

terse but. 

a. Material handling. 

Bila kita lihat kc d~h':im tubuh suatu pabrik, dari proses prodaksinya akan tetli~mt 

masalah - masalah yang menonj0l yaitu gerak bahan - bahan ini dimulai pada saat 

hahan - bahan diterima dari penyalur di tcmpat penerimaan, setelah selcsai 

diperiksa bahan - bahan itu dipindahkan ke gudang dan jika departemen produksi 

mernbutuhkan bahan - bahan terscbut, maka bah:ln - bahan tcrsebut dipindahkan 

dari gudang ke proses produksi selanjutnya, demikian seterusnya sampai bahan -

hahan tersebut selcsai di proses dan sctclah sclcsai di proses barang - barang itu 

10 T. Hani Handoko, Dasar-Dasar Manajemen Produksi dan Operasi., Penerbit 
BPFE-UGM , Yogyakarta.. 2000, hal 50 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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dipindahkan lagi ke gudang barang jadi. 

Jadi suatu produk terlebih dahulu harus rnelalui beberapa tahap dalam proses 

produksi untuk mencapai produk yang siap dikirim ke pasar. Dalam proses 

produksi bahan - bahan yang bergerak J.ari satu proses ke proses selanjutnya 

disebut material movement. Untuk memungkinkan pcrgerakan dari bafom -

bahan tcrscbut dibutuhkan adanya kegiatan yang disebut material handling. 

Adapun pengertian material handling adalah f~bagai berikut: 

Material handling merupakan kegiatan mengangkat clan meletakkan bahan-

bahan I barang-barang dalam proses di dalam pabrik, kegiatan mana dimulai 

sejak bahan-bahan masuk atau diterima di pabrik sampai pada saat barang ja di 

I produk akan dikeluarkan dari pabrik." 11 

Semua aktivitas material handlin}! di a:.Js tidak akan menambah nilai barang yang 

sedang di proses. Memang aktivitas material handling tidak rlapat dihindarkan 

sama sekali, tetapi usaha memaksimalkatL'1ya akan merupakan jalan tefC(,pat 

untuk mencapai efe .. tivitas dan efisiensi produk tanpa mengorbankan mutu 

prod11k. Pengaruh layout terhadap pemar1faatan material handling jelas tcrlihat, 

dimana bagian - bagian dan pcralatan pro<luksi harus diatur dengan baik supaya 

pemindahan bahan - bahan dapat berjalan dengan lancar, sehingga dapat 

mengurangi waktu pengerjaan dan waktu dari material handling. 

11 Sukanto Reksohadiprojo dan lndriyo Gitosudam10. Mirn11jemen Produksi, Lembaga 
!'cncrbit fE-UGM, Yogyakarta.. 2000. ha l. 77 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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b. Flow dari produksi. 

Yang dimaksud dengan flow disini adalah "Arus yang harus diikuti oleh suatu 

produk pada waktu dibuat." 12 

Flow yang sebiknya adalah yang jelas dan terarah karena akan memudahkan 

dalam m2laksanakan fungsi routing, schudelling dan loading serta memudahkan 

pengawasan produksi. tctapi sebagaimana diuraik~.a di muka~ flow dari produksi 

tidak terlcpas dari jcnis proses produksi yang ada. Biasanya untuk perusahaan 

yang berproduksi secara masal dengan produk yang standar dapat diusahakan 

flow yang searah, tctapi untuk perusahaan yang berproduksi untuk pesanan maka 

flow yang bolak - b~lik tidak d:ipat dihindari same sekali. Pe;;rencanaan layout 

yang buruk tcntu saja akan menghalangi operasi dari pabrik karena bahan dalam 

pabrik akan bergcrak dengan lambat sekali, dimana urutan proses berliku - liku 

karern.1 susunan mesin I peralatan yang kurang sesuai dengan arus produksi yang 

dilalui. 

c. Pengawasan tenaga kerja. 

Yang dimaksud dengan pengawasan tenaga kerja disini . adalah bagaimrula 

-. 
mengawasi tenaga kerJa yang ad:i agar sesuai dengan pedom<tn, petunjuk serta 

standar - standar yang ada. Dalam hal ini efektivitas pengawasan tidak ter\epas 

dari bagaimana kita mcrencanakan bentLk pengawasan tersebut seperti teknik 

pengawasan. alat pcngawasan, kondisi lingkungan kerja dan sebagainya. sehingga 

tidak berlebihan. 

I c Harsono. Manajcmen P11brik. Edisi Ketiga. Pcncrbit Balai Aksara, Jakarta, 2001. 
halaman. _<;I UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Dengan adanya penataan layout yang baik maka hal ini akan mempermudah di 

dalam pengawasan tenaga kerja serta juga dapat menciptakan lingkw1gan ker:ja 

yang dapat mendukung pengawasan. 

d. Biaya tenaga kerja 

llmu akuntansi mer.1bagi biaya tenaga kerja menjadi biaya lenaga ket:ia langsung 

yaitu untuk biaya yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang berhubungan 

langsung dengan produksi , serta biaya tidak langsung untuk tenaga kerja. tidak 

langsung di pabrik. Penggolongan dcmikian telah banyak membantu pimpinan 

pernsahaan dalam pengawasan biaya tetapi sama sekali tidak membantu dalmu 

mengawasi cfektivitas dan eflsiensi produksi. karena deng'an penggolongan 

tersebut sama sckali tidak ditunjukkan kepada pimpinan perusahaan berapa 

bagian dari biaya operator sebenarnya tidak dipergW1akan untuk aktivitas 

produksi, tctapi me!aksanakan aktivitas materi:'\I handling seperti mengangkat, 

mengangkut dan meletakkan barang I bahan sebelwn dan sesudah proses, 

aktivitas yang sama sekali tidak memberikan nilai tambah kepada produksi. 

Dengan adanya tata letal yang baik sudah tentu dapat menguranµi . bcberapa 

kegiat.an yang dilJkukan oleh perusahaan seperti kegiatan material hWldling dan 

material movement. sehingga dapat menurw1kan biaya I cost yang dikeluarkan 

oleh perusahaan untuk biaya bagi tenaga ke~ja. Dari uraian di atas jelac;lah bahwa 

masabh layout bagi suatu perusahaan mempunyai pengaruh yang sangat luas 

terhadap scgala aspek di pcrusahaan, serta merupakan salah satu faktor yang dapat 

mcnentukan kernampua.n perusahaan dalam rnencapai tujuan dan menghadapi 

pcrsamgan. 
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E. Pengertian Efisiensi Dan Prodnktivitas Kerja 

Setiap organisasi baik bempa pabrik, perusahaan jasa maupun departemen 

pemerintah. harns selalu berusaha '.mtuk memperbaiki efisiensi dan produktivitas 

kcria, sesuai dengan tujuan , baik tujua:i jangka pendek maupun tujuan jangka 

r aniang. 

Efisiensi krrja merupakan penggunaan eftsiensi manusia, material. alat-alat I 

rncsin - mesin dan dann . Pengertian efisiensi bcrbeda menurut pcngertian tmiurn dan 

r engcrtian ekonomi. Dalam pengertian umum efisicnsi adalah segala ukuran umum, 

baik dalam bentuk standar maupw1 bentuk tujuannya yang dipakai untuk menilai . 

. 
menguk.Jr presiasi dari tenaga I perorangan, mesin - mesin, organisasi dan usaha -

c:· 
usaha. Se<lang dalam pengertian ekonomi efisiensi dirwmJskan sebagai suatu 

rcrbanding.an antara kemarnpuan atau kesanggupan memprodusir jumlal1 (produk) 

. ang tertentu dengan biaya yang lebih rendah ata•J dcngan biaya yang sama pada 

umumnya meruoakan perwujudan daripada cara-cara bekerja yang efisien. 

Dilihat dari segi usaha. suatu cara bckerja yang efisien adalah cara yang 

tanpa sedikitpw! ·mengurangi ha<:ii yang hcndak dicap<li. Cara tersebut merupakan: 

a. Cara yang tennudah. 

h. Cara yang teringan. 

c. Cara yang tcrpendck. 

u. Cara yang terpcndek jaraknya.'' 13 

1
' Su_jamto, Bcberapa Pengcrtian Oihidang Pcngawasan . Pcncrbil BPFE - lJGM, 

':' o~yal-:arta . 2002. halaman. 47 
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Untuk mengukur efisiensi kerja ada beberapa pcdoman yang dipakai, salah 

satunya yaitu dengan memakai angka - angka indeks tertentu untuk mengetahui 

pcrbandingan antara usaha dengan hasil yang nyata dicapai dalam pekerjaan sehari 

hari. Ada heberapa faktor yang dapat mempengaruhi cfisicnsi suatu kcrja. yaitu : 

a. Suasana kcr:ja. 

b. Lingkungan lempat kcrja. 

C. Corak hasil ke~ja. 

d. Proses atau prosedur. 

e. Perlengkapan dan fasilitas. 

f. Alat-alat perhkas. 

n Tata ruanga.1 ternpat bekerja. c· 

h. Gerak tangan dan tubuh. 

Agar efisiensi dapat tercapai, ada 2 (dua) faktor yang perlu di perhatikan, 

vaitu: 

a. Karyawan. 

b. Yang bcrhubungan deJJgan organisasi dimana kerja itu dilakukan." 14 

Produktivitas kerja rnerupakan kemampuan dari tenaga kerja baik mental 

maupun fisik untuk menghasilkan barang maupun jasa. Ukuran kemampuan dapat 

dihitun6 dengan mernbandingkan antara hasil (out put) dengan faktor - faktor 

produksi (input) yang dipergunakan perusahaan. Setiap perusahaan selalu 

mcngupayakan agar produktivitas ini dapat ditingkatkan. 

1
• T. Hani llandoko. Op.Cit. hal. 50 UNIVERSITAS MEDAN AREA

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Priyatno - Hubungan Lay Out Pabrik dengan Efisiensi Produksi pada....



22 

Peningkatan produktivitas terutama berkaitan dengan 3 (tiga) sumber: 

a. Modal (perlengkapan, material, energi, tanah dan bangunan). 

b. Tenaga ke~ja. 

c. Manajemen dan organisasi 

Secara umum rumusan produktivitas dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Produktivit.:iS adalah perbandingan antara out put (keluaran) dengan rnasuka,1 

\input)"' . 15 

Ukuran output dapat dinyatakan dalam beberapa bcntuk antara lain dengan : 

l. .lum\ah satuan fisik produk. 

2. Nilai rupiah produk ataujasa. 

~- Jumlahjam-orang (man-hour). 

Peningkatan pro<luktivitas selain memberikan manfaat kepada perusahaan 

juga memberikan manfaat pada tingkat perscor.:mgan. 

1anfaat pada tingkat perusahaan : 

I. Memperkuat daya saing perusahaan. 

2. Menunjang kekstarian dan perkembangan pcrusahaan 

~. Me1·,il1gkatkan stJ.ndar hidup dan ma1tabat karyawan beserta k~lt:argahya . 

.+ . Menunjang tervvujudnya hubungan kcrja yang lcbih baik . 

) . Mcmbantu perluasan kcsempatan kcrja. 

1
' Muchdarsyah Sinung.an. Proouktivilas Apa dan Bagttimana, Pcnrrhit PT. Bina 

/\k >ara. Jakarta, 2000. ha!. 16 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Manfaat pada tingkat pcrseorangan : 

I. Meningkatkan pendapatan dan jumlah jarninan sosial lainnya schingga ha.I 

tersebut akan mcmperbesar kemampuan untuk keperluan hidup sehari-hari 

schingga kescjahtaraan dapal ditingkatkan . 

..., Meningka1kan harkat Jan martabat serta pengakuan tcrhaap potensi indi\'idu. 

J . Meningkatkan motivasi kerja dan keinginan berprestasi. 

Pcningkatan produktivitas keija juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang 

mcliputi : 

I. Sikap mental. 

2. Pendidikan. 

3. Ketcrampilan. 

4. Manajemcn. 

5. Tingkat penghasilan. 

6. Gizi dan kesehat.an. 

7. Jami nan sosial. 

8. Lingkungan kerja dan iklim kei:ja. 

9. Sarn:rn f)rodt.:.ksi. 

10. Teknologi . 

11. Kcsempatan berprestasi . 

Suatu orgamsas1 yang baik akan menimbulkan kenyamanan bekcrja bagi 

karyawan dan ketenangan daJam mcnjalankan aktivitasnya. Scdanghan organisasi 

:vang tidak haik aka.n menimbulkan ganguan. misalnya hubungan kcrja yang simpang 

::; iur, pcrnbagian kcrja yang tidak lepat. pimpinan sering tidak berada ditcmpat 
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pengelolaan bahan baku yang kacau dan segi - segi lain yang menimbulkan 

kegelisahan karyawan dan ketidaksenangan berada di tempat kerja. 
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BAB Ill 

PT. TALES INTI SAWIT 
KABUPATEN DELI SERDANG 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat 

PT. Tales Inti Sa\vit Kab. Deli Serdang didirikm1 pada tanggal 10 .I uni 2004 

berkedudukan dijalan Bangun Purba Bandar Mariah. Ide mendirikan 

perusahaan ini herawal atas dukungan masyarakat yang dekat dengan bahan 

baku dan kesediaan PT. DML (DuL.'! Marp Lestari) d~n PT. Tan1iang Sari 

bergabung dan bckerja sama. Dengan bcrgabung clan bekerjasamanya kedua 

perusahaan tersebut maka terbentuklah scbuah perusahaan yang dinamakan 

PT Tales Inti Sawit Bandar Mariah Kab. Deli Serdang. PT. Tales lnti Sawit 

selanjutnya adalah perusahaan yang bcrgerak dibidang kelapa sawit yang 

kegiat~mnya utamanya adalah mengelola kelapa sawit menjadi CPO dan 

sekaligus sebagian agen tunggal dclam pembelian kelapa sawit dida~rah 

Bandar Mariah dan ilntar kebun yar.g didaerah tersebut maupun dari luar 

daerah. Lokasi pabrik terletak pada Desa Bandar Mariah, Kecamatan Bangun 

Purba. Kabupaten Deli Serdang Propinsi Sumatera Utara. Jarak lokasi pabrik 

dari simpang empat Lubuk Pak.an berkisar 45 Km. 

2. Struktur Organisasi 

Struktur Organisa'.Ai adalah suatu sistem yang saling berpengaruh satu sama 

lain dalam suatu kelompok untuk mclakukan kgiatan bcrsama-san1a. 

25 
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Pengoperasian adalah suatu kegiatan utnuk mencapai tujuan oleh sekelompok 

orang yang dilakukan dengan membagi-bagi tugas serta berinteraksi secara 

aktif. 

Struktur organisasi berfungsi: 

a. Menyatakan b~sar kecilnya organisasi. 

b. Mcnyatakan garis-garis salurnn wewenang. 

c. Menyatakan faktor organisasi yang ada. 

d. Menyatakan aktivitas masing-masing satu organisasi. 

e. Menyatakan jabatan yang ada. 

Sarana-saral'l.a manajemen: 

l. Manusia. 

2. Money. 

3. Material. 

4. Machine. 

5. McLOda. 

L1r.sur-unsur manajemcn atau aspek-aspek manajemen ada lima macam: 

1. Plaining {Perencanaan). 

! Orgctnizing (Pengcrganisasian). 

3. Actuating (Pclaksanaan). 

4. Controling {Pengontrolan). 

). Fvaluasi (Pcngujian). 
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Kelima unsur tcrsebut juga sebagai fungsi dan tugas dari seorang manaJer 

untuk merealisasikan suatu tujuan sudah jelas faktor - faktor dari produksi 

seperti mesin - mesin, alam, modal dan manusia (tenaga kerja) harus 

digerakkan. Manajemen beranggapan hahwa faktor manusia dan tenaga kerja 

harn.s mcn<lapatkan perhatian utama. karena manusia hukan benda mati sepcrti 

faktor - faktor produksi lainnya. Untuk memperlancar proses dan penanganan 

perusahaann, dipcrlukan pengaturan terhadap organisasi. Manajemen mutlak 

diperlul<an untuk kelancaran dan keteraturan pelaksanaan kegiatan. Dalam 

manajernen salah satu unsur yang terpenting adalah organsasi. 

' 
Organisasi adalah membentuk beberapa o~gian orang menurut tugas dan 

tanggung jawabnya masing-masing. Pembentukan organisasi bertujuan untuk 

mc.lnpennudah pemahaman dan pengarnatan organisasi itu, perlu dibuat 

struktur organisasi. Denga"1 demikian struktur organisasi adalah garis-garis 

t.inggunf, jawab dengan tegas d:u-i tingkat tertinggi pabrik sampai tingkat 

terendah pabrik. 

PT. TcJes inti Sawit Kab. Deli Serdang memabi .>°2uktur organisasi garis dap 

staf, dimana pimpinan tertinggi dipegang oleh Mill Manager. Berikut adalah 

bagan struktur organisasi serta tugas dari dan tanggung jawab dari masing-

masing bagian yang tcrdapat dapa PT. Tales Inti Sawit Kab. Deli Serang. 
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Gambar.1 
Struktur Oruanlsasl PT. Tales Intl Sawlt Kab. Dell Serdarig 

Mill Manager 

I I I 
Senior Kepala Process Maintenance Sortase HU MAS 

Assistant T;ita Usaha Assistant Assistant Assistant 

F1dministrasi Supervisor Supervisor 
Teknisl Teknisi 

Operator Operator 
Proses Maintenance 

Sumber: PT. Tales Inti Sawil Kab. Del i Serdang 
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Togas dan Wewenang 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari struktur organisasi pada PT. Tales Inti 

Sawit Kab. Deli Serang adalah sebagai bcrikut : 

a. Mill Manager 

Mill Mamger nli::~rupakan pimpinan tert.inggi di pabrik yang mempunyai 

tugas sebagai berikut : 

1. Mcmbuat keputusan dalarn ha! pemcliharaan dan perbaikan yang tidak 

dapat diputuskan oleh bawahannya baik yang dilakukan sendiri atau 

oleh pihak kontraktor. 

2. Mcmeriksa dan meyetujui laporan biaya dan rencana pemeliharaan 

tahunan dan mengawasi program perneliharaan berdasarkan skedul 

pemel iharaan tahunan. 

3. B..:rtanggung jawab terhadap pemeliharaan seluruh 
. . 

mesm-mesm 

pen go lahan dan skedul pemeliharaan tahunan, scrta laporan 

pemeliharaan bulanan. 

4. McnyetEjui auggaran tahunan untuk jangb pendek dan. panja.11g, bila 

perlu mengadakan perubahan pimpinan seluruh bagianyang· terdapat 

dipabrik. 

b. Senior Assistant 

1. Mcmbantu memcriksa rcncana kcrja pemeliharnan tahunan untuk 

instansi PKS dan seluruh mesin-mesin per.golahan. 

2. Mcgawasi pclaksm1aan program pcmeliharaan dan pcrbaikan mesm-

mesin pengolahan yang dilakukan oleh asisten pemelihrnan. 
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3. Membantu memeriksa laporan biaya pemeliharaan. 

4. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan pcmcliharaan dan 

perbaikan mesin. 

5. Mengkoordinir pekerjaan laborntorium agar scluruh pcngolahan 

diaJlalisis secaw akura.t dan realistis_ 

6. Mcmberikan infonnasi tentang mutu dan losse sedini munkin h'pada 

asisten proses yang sedang berjalan sehingga dapat diambil langbh 

perbaikan bila dibutuhkan. 

7. Mengkoordinis pckerjaan pctugas Commpound untuk rncmbcrsihkan 

pabrik, taman dan lain-Jain. 

8. Mengkoordinasikan dengan asisten sortase untuk memastikan hanya 

buah yang mempunyai OER 20 % yang diterima pabrik. 

9. Memastikan mutu produk yang dikirim dengan cara bcrkoordinasi 

<iengan petugas Despath dan laboratorium. 

I 0. Mempersiapkan data-data untuk pembuatan Monthky Production 

Report dengan bcrkoordinasi dengan KTU. 

c. Kepala Tata Usaha I KTU 

I. Mengkoordinasikan pekerjaan administrasi dikanor dan digudang serta 

security agar bcrjalan dengan efektif dan cfisicn. 

2. Ikut mengawasi pemhuatan Daily Production Report dan memastikan 

pengiriman datanta ke Office. 
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3. Memastikan posting dalam Account Report sudah tepat 

penggolongannya, man a yang tennasuk Revenue (biaya) dan 

manayang tcrmasuk capital (Fixed Asset). 

4. Membuat Monly Progress Report set!ap bu Ian dan sud ah harus 

tcrkirim kc office selambatnya tang.gal 5 scl.i<ip bu!annya. 

5. Memastikan seluruh barang yang dipakai sudah tcrlcbih dahulu. 

tcrcatal dalam stock gudang. dan barang yang dikeluarkan dari gudang 

silengkapi dengan bon I pengeluran barang. 

6. Dengan koordinasi dengan bagian purchasing, pastikan bahwa setiap 

barang yang masuk dan keluar gcdang ada harganya. 

7. Membuat laporan stock material digudang setiap bulan dan sudah 

harus terkirim ke office selambatnya tangga\ 5 setiap bulannya. 

8. Mengontrol pemakaian alat-alat kantor dan bahan-bahan seefisien 

mungkin. 

9. .Memeriksa posisi stock gudag agar tidak melampaui batas. 

10 . ..:.~'"'\1engontrol administrasi pengeluaran barang-baraflg dari gudang 

sesuai pos-pos acoountnya. 

11. Mcngontrol pemasukan barang-barang ke PKS agar sesua1 dengan 

yang diorder. 

l 2. Mengontrol kas agar tidak melebihi bata.<; maksimal yang ditctapkan . 

perusahaan setiap bulan. 

13. Mengkoordinir seluruh kerja security agar berjalan dengan efcktif dan 

efisien. 
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14. Memastikan seluruh karyawan yang dipimpin beker:ja dengan 

semangat yang tinggi disipiln terhadap peraturan perusahaan penuh 

etika dan berpcnampilan rapi. 

d. Process Assistant 

Mcgontrol ja!annya process ing agar berbngsung deng:-m lancar. safety 

dan sduruh stasiun hcrsih. 

2. rv1emastikan mesin-rnesin beroperasi cfisien, optimal dan losses yang 

masih didalam batas limits yang sudah ditctapkan perusahaan. 

3. Memastikan produk yang dihasilkan mutunya berada pada limit yang 

sudah ditPtapkan perusahaan. : 

4. Meastikan troughput pabrik sesuai dengan rated capacity minimal 40 

ton/jam. 

5. Mengontrol overtime (lembur) karyawan proses yang pimpinnya 

secara ef ektif dan efisien. 

6. Memastika:;1. seluruh karyawan yang . dipimpinny::i. bekerja dengan 

sf:' maagat yang tinggi disipli11 terharl i:t"fJ peraturan perusahaan penuh 

etika dan berpeaampilan rapi . 

7. Menjalin kcrja<>ama yang baik dengan assistant maintenance dan QCA 

(QuaEty Control Assistant). 

8. Membuat laporan kerja harian tiap waktu. 

c. Maintenance Assistant 

1. Mcngkoordinir pekcrjaan karyawan maintenance agar dilaksanakan 

sccara dektif dan cfisien. 
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2. Memastikan semua pekerjaan maintenance yang dillaksanakan 

mempunyia mutu yang baik sehingga tidak perlu harus diulang 

kembali karena merupakan pemborosan waktu dan sparepart. 

3. Membuat dan melaksanakan prefentive maintenance program. 

4. Mengontrol pemakaian sparepart dan cosummable part dengan seteliti 

mungkin sehingga tidak terjadi pemborosan. 

5. Membuat pesanan sparepart dengan mengacu kepada prefentive 

maintenance program dan miminum stock level. 

6. Memastikan sluruh karyawan yang dipimpinnya . bekerja dengan 

semangat yang tinggi disiplin terhadap peraturan perusahaan, penuh 

etika dan berpenampilan rapi. 

7. Menjalin kerjasama yang baik dengan assistant proses dan QCA 

(Quality control Assistant) sesuai porsi masing-masing. 

8. Membnetuk team work solid dengan membangun hubungan sosial 

yang baik dengan seluruh karyawan yang dipimpinnya. 

9. Membuat laporan ke1:ja harian workshop serta buku komunikasi 

dengan assistant proses tepat waktu. 

f. Sortase Assistant 

1. Bertugas scbagai mcnsortir tandan buah segar (TBS) yang masuk ke 

PKS. 

2. Mengkoordinir pekerjaan petugas sortse agar seluruhnya bekerja 

secara team untuk tujuan yang sama yaitu : hanya menerima buah 

dengan Rendamen CPO (OER) diatas 20%. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3. Memastikan semua petugas sortase melaksanakan tugas dengan fair 

tanpa memandang siapa pemilik buah/supir truk buah tersebut. 

4. Setiap pagi harus memberikan briefing terhadap seluruh petugas 

tentang pencapaian QER hari sebelumnya serta menentukan strategi 

yang tepat dan harus dilaksanakan pada hari ini untuk mencapai QER. 

5. Memastikan seluruh karyawan yang dipimpinnya bekerja dengan 

semangat yang tinggi, disiplin terhadap peraturan perusahaan penuh 

etika dan berpenampilan rapi. 

6. Menjalin kerjasama yang baik dengan assistant proses dan QCA 

(Quality Control Assistant) sesuai posisi masing-masing. 

7. Membentuk team work yang solid dengan membangun hubungan 

sosial yang baik dengan karyawan yang dipimpinnya. 

g. Humas 

1. Bertanggung jawab memastikan bahwa sudah terjalin hubungan yang 

harmonis antara manajemen pabrik dengan masyarakat sekitamya. 

2. Mengidentifikasikan setiap adanya kcluhan - keluhan warga secara 

realistis dan akurat, lalu berkoordinasi dengan Mill Manager untuk 

merumuskan penyelesaian. 

3. Mengayomi, membimbing danmembina para karyawan pabrik agar 

senantiasa bekerja profesional, disiplin punya etika yang baik dan 

loyal kepada masyarakat. 

4. Memastikan terjadi suasana kerja yang nyaman, harmonis serta 

kondusif dipabrik. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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5. Melakukan koordinasi yangbaik secara rutin dengan pemerintah 

set em pat. 

6. Memonitor adanya gerakan-gerakan diluar pabrik ditingkat desa 

maupun kecamatan :yang mungkin nantinya pada instabilitas dipabrik. 

7. rvicngindentifikasi bi h1 ada polensi-potcnsi sumher huah yang belurn 

tergarap rnelaporkan kepada Mill Manager untuk diambil langkah

langkah lanjutan. 

B. Proses Produksi Yang Diterapkan 

Proses adalah cara metode dan teknik yang digunakan untuk mengolah bahan 

baku buah segar kelapa sawit sehingga memperoleh rninyak dan inti sawit sesuai 

dengan jumlah tertentu dengan mutu yang standar sehingga diterima oleh konsurnen. 

PT. Tales Inti Sawit Di Kabupaten Deli Serdang men;produksi duajenis produk yaitu 

minyak sawit dan inti sawit dengan proses produksi secara terus mcnerus. 

Perusahaan memiliki kapasitas produksi 60 ton I jam Tandan Buah Segar (TBS) 

yang beropero.si nonstop kecu:lli hari libur. 

Bahan baku yang dipergunakan untuk mengha<>ilkan minyak sawit dan inti 

sawit sebagai output adalah Tandan Buah Segar (TBS). Dalam proses produksinya 

tidak menggunakan bahan baku penolong atau pembantu, jadi hanya dari satu jenis 

bahan baku (TBS). Disamping minyak sawit dan inti sawit yang merupakan hasil 

produksi utama perusahaan, masih ada lagi produk sampingan yang dihasilkan yaitu 

tempurung kelapa sawit (cangkang) yang digunakan schagai bahan bakar. 
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Berikut proses produksi yang dilakukan perusahaan. 

1. Bahan baku yang dipergunakan adalah Tandan Buah Segar yang bcrasal dari 

kebun sendiri. Setelah dipetik dari kebun maka diangkat oleh truk kelolasi pabrik. 

2. Weigh Bridge yaitu tempat menimbang Tandan Buah Segar yang dihasilkan dan 

mengetahui berapa banyak Tandan Buah Segar yang masuk ke pabrik untuk 

diolah. Setelah Tandan Buah Segar ditimbang lalu diserahkan ke Unloading 

Ramp. 

3. Unloading Ramp adalah tempat penampungan tandan buah segar dan 

menuangkan tandan buah segar ke Lorry, loading ramp juga berfungsi untuk 

membersihkan tandan buah segar yang mengandung tanah dan pasir dari kebun. 

4. Lorry yang kegunaannya adalah untuk pengangkut I tern pat tandan buah segar 

yang akan direbus. Pada pabrik ada 100 lorry, dimana tiap - tiap lorry rata - rata 

memiliki kapasitas 2,5 ton tandan buah segar. Banyaknya tandan buah segar 

sekaligus masuk ke rebusan adalah 10 lorry dan setelah itu dilanjutkan keproses 

steri liasi. 

5. Sterilizer adalah suatu alat untuk merebus tandan buah segar yang fungsinya 

adalah: 

a. Merebus tandan buah segar agar mudah memisahkan antara janjangan dan 

buah sawit I brondolan pada penebahan tandan buah segar atau juga disebut 

thresing atau bantingan buah. 

b. Untuk mensterilisasikan dan membunuh enzim - enzim pada tandan buah 

segar. Perebusan ini lamanya lebih kurang 90 menit dengan steamp 

bertekanan maksimum 3 Kg I m. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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6. Hoisting Crane berfungsi sebagai alat untuk pengangkutan lorry yang berisikan 

tandan buah segar yang sudah direbus dan dituangkan ke thresing. 

7. Thresing Machine (bantingan tandan buah segar) kegunaannya untuk 

rnemisahkan antara jenjangan dengan brondolan I fruit. 

8. Degister kegunaannya untuk mcngaduk i merajang hrondolan I fruit disini fruit 

diaduk sehingga lummat, agar tujuannya lebih rnempcrmudah pada saat 

pcngepresan. Pada degsiter ini tenperatur fruit supaya dapat dipertahankan antara 

95 s Id 100 c dan adukan degister harus diisi dengan brondolan lebih kurang 2/3. 

Bila semua pcngadukan tidak sempuma maka efek semasa pengepresan nantinya 

ampas tidak bisa kering dan akan kehilangan minyak pada fibre I ampas clean 

tinggi dan ini jelas persentase minyak akan turun. 

9. Press Station di sini terjadi pemisahan rninyak dengan ampas, dan ampas beserta 

Nut I biji dirnasukkan kc Cake Breaker Conveyer ( CBC ), dari Press station 

inilah dipisahkan biji dengan minyak kotor (Crude Palm Oil). 

C. .Jeais -Jeni~ Layout Perusahaal! 

Proses produksi untuk menghasilkan rninyak sa·~rit dan inti sawit yang 

dilaksanakan pada PT. Tales Inti Sawit Di Kabupaten Deli Serdang ad~lah proses 

produksi yang terus menerus, di mana susunan dari pada mesin pengolahan dibuat 

herturul - turut sehingga bahan yang akan diproses mcngalir dari mesin pertarna 

sampai mesin terakhir (sistern ban berjalan). 

Berhasilnya perusahaan mengolah hasil panennya tergantung pada efisiensi 

dan cfcktifitas pabrik. Proses pengolahan minyak sawit dan inti sawit yang 
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dilaksankan di perusahaan melalui lay out yang dapat diuraikan tahapa.n - tahapannya 

sebagai berikut : 

l. Layout Proses Produksi Minyak Sawit 

Dari proses station. minyak i-.otor (crude oil) dan nut I bi_ii dipisahkan, minyak 

brt••!· dikirirn kc V\bratin ~~ Screen y~titu untuk lil(~ n:•aring minyak -- rninyak yan~ 

mcngandung air Jan lumpur dan sebagainya_ yang kdPar dari perasu.n. Vibrating 

Screen hanya rncnyaring samp:.th -- sampah dan yang halus yang bercampur 

dengm1 minya. Di sini opl!rator prcsan hams selalu memperhatikan keadaan bahan 

baku yang dipres. Pada pcncampuran air dipcrgunakan tcmperatur panas JUga 

c sangat perlu, dan tempcratur yang dipcrlukan antara 80 s/d 90 , agar 

memudahkan pemisahan minyak di continous senling tank nantinya. Crude oil 

tank yaitu minyak lumpur yang keluar dari perasan setel::h disaring melalui 

Vibrating screen. dan disini perlu temperatur antarn 90 s/d 1 OOc. Bila temperatur 

di bawah 90c. berarti ini dapat mendatangkan elek yang ~urang baik pada proses 

selanjutnya. Dari crude oil tank n:ii11yak ini dikirim ke continous setting tank. 

Cominous settling tank kegunaqnnya adalah memisahkan mi~1yak I oil dari 

lumpur du.n air. Pada continous settling tank juga fllenjadi suatu mas;;ilah, scbab 

bib tcmpcrntur di sini rcndah maka akan mengalami kcsulitm1 disaat pcnyaringan 

miny.'ak, dan tenaga yang Jipcrlukan antara 80 s 1d 9Cf dan disini dipcrldkan 

tcnaga yang henar l:x~nar terampi! dan rajin, kan:na minyak adalah pekerjaan yang 

teliti dan hams hati hati . Fung~,i daripada Continous Settling Tank adalah untuk 

mcmisahkan minyak d<:ngan lumpur yaitu: 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Priyatno - Hubungan Lay Out Pabrik dengan Efisiensi Produksi pada....



39 

1. Sludge/ lwnpur yang masih sedikit mengandung minyak dimasukkan kedalam 

studge tank. 

2. Minyak pada bagian di atas disaring dimasukkan ke clean oil tank. 

Sludge tank fungsinya adalah sebagai alat penampungan lumpur yang keluar dari 

continous settling tank. Lumpur yang masuk ke sludge, kadar minyak yang 

terkandung pada sludge diusahakan sesuai dengan standar. Temperatur yang 

dibutuhkan pada sludge tank antara 80 s/d 90c, hal ini diperlukan agar masa 

pengolahan pada sludge sepcrator mendapat basil yang baik. Self cleaning strainer 

fungsinya adalah untuk membersihkan sampah - sampah halus dan suspended 

solid yang terkandung dalam sludge. Alva Laval Sludge Seperator fungsinya 

untuk meredam aliran minyak (lajunya) dari desanding cyclone ke alva lava 

sludge seperator. Alva lava! sludge seperator yaitu untuk membersihkan minyak 

dari yang kotor,distribusi analisa kemudian yang bersihnya ke seperator proses. 

Balance tank adalah tangki distribusi minyak untuk alva lava! sludge seperator 

fungsinya untuk meredam lajunya minyak dari desanding minyak dari desanding 

cyclone ke alva laval sludge seperator. Alva lava! sludge seperator berfungsi 

untuk membcrsihkan minyak yang kotor, dan yang bersih dikirim keproses 

selanjutnya yaitu Recoveri Oil Tank. Recoveri oil tank adalah tempat 

penyirnpanan minyak yang diperoleh dari sludge seperator, dimana minyak yang 

bcrsih dikirim ke clean oil tank dan yang kotor diolah ke sludge seperator. Jadi 

dari Recoveri oil tank ini minyak dikirim ke clean oil tank. Clean oil tank 

berfungsi untuk menampung minyak yang telah disaring dari continous tank. 

Temperatur yang diperlukan antara 80 s/d 90c gunanya untuk memperkecil kadar UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Priyatno - Hubungan Lay Out Pabrik dengan Efisiensi Produksi pada....



40 

air. Jadi minyak yang berada di sini adalah minyak yang menjadi produksi hasil 

pengolhana suatu pabrik kelapa sawit. lsi dean oil tank diusahakan selalu berada 

dipnsisi ~/. tank. Hal ini gunaya agar keadaan temperntur panas hisa merata, dan 

kotoran air dan lumpur hi sa rne11gendap ke bagian hawah (bottom). Dan petugas 

0 1;,.:- ra\111 !Jani :; scl:tlu rncmbuag ko1or~rn di bagiann bawah ! huHorn dari ckan oil 

tank tcrscnu1. St.:telah dari clean oil tank minyak dimasukan ke dalam pcmumian, 

yaitu pada al va lava! forivicr yang fungsinya untuk memurnikan minya.k yang 

keluar dari clean oil tank . Alva laval mempunyai batas kemampuan yang telah 

ditentukan. Petugas operator dapat melaksanakan sesuai dengan peraturan -

peraturan yang te!a.h ditentuk:m dalam pelaksanaannya. Vacum drier yaitu bejana 

pengeringan minyak. terhadap air dan minyak sudah siap untuk dikirim ke storage 

tank. Storage tank adalah tcmpat penyimpanan minyak. dari sini minyak s1ap 

untuk di eksport. 

2. Layout Proses P;-oduksi lmi Sawit 

Dari press station, n1lt I biji di!~irim ke Cake Breaker Conveycr (CBC). 

Kcf,u'!1aany.i untuk menghaacurkan dan !nen1isahkan antara Fibre dan Nut. Yang 

mana fibre dihisap olch fibre cyclone dan dikirim ke boyler untuk menjadi bahan 

bakar. Nut <likirim ke depricarper drum I polishing drum untuk dipoles dengan 

arti dibcrsihkan dari sampah - sampah. Jadi di sini bisa diambil suatu kcsimpulan 

bahwa jika Fio:<:? yang kcluar dari screw press masih dala1n keadaan basah. rnaka 

beban pada cake breaker conveyer (CBC) akan bcrtambah berat dan bisa menjadi 

macct dan sering _iuga patah pada as CBC terscbut . Bahwa scsungguhnya 

keringnya Fibre setclah screw press sangal penting disamping mengurangi losses I 
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kehilangan minyak , tetapi merawat dan menjaga alat alat tak kalah pentingya. 

Hal ini dapat menghindari kemacetan mesin - mesin dan peralatan pabrik sewaktu 

mengadakan pengolahan. Depri carper dru I polishing drum yaitu alat 

membcrsihkan dan menggoncangkan nnt agar nut bersih dan kernel akan longgar 

daLrn1 but. Schingga masa pemecahan nut dengan kernel akan lcbih rnudah 

tcrpi ~; ah. Nut silo bcrfungsi sehagai tempat pernirnpungan biji scmcntara yang 

mcmiliki kapasitas 75 ton I silo. Nut cracker bertl.mgsi sebagai pemecah hiji dan 

dikirim lagi ke Wiinover cyclone yang berfungsi untuk memisahkan debu - debu 

dari biji. 

Kernel dreir merupakan tahap tcrakhir dalam proses produksi inti sawit. Disini 

kernel dikeringkan sebelum masuk ke gudang, sebab di sini kernel masih 

mengandung kadar air 7.0 s/d 7.5 %. Setelah kering lalu dikirin kc Godown, yaitu 

gudang tempat peny1mpanan kt:mel dalam goni dan kemudian siap uduk 

dipasarkan. 
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D. Layout Pabrik Dan Efisiensi Perusahaan 

Penernpatan mesin yang tepat dan baik dapat memperlancar kegiatan proses 

produksi. Penempat..in mesin - mesin yang dipakai atau fasilitas produksi baik tata 

letak produk maupun proses produksi tcrgantung dari: 

l. Tingknt kcccpatan clan arnli arus kcgiaurn. 

2. Pcnycdiaan hahan baku. 

Didalam pencrnpatan mesin dan fasilitas - fasilitas produksi perusahaan membuat 

beberapa perimbangan yaitu: 

I. Produk yang diha<;i\kan. 

2. Urutan produksi. 

3. T ersedianya ruangan. 

4. Kcseimbangan dari kapasitas mesin. 

5. Ruang gerak dari karyawan. 

6. Material har.dling. 

Dcngan memperhatikan hal - hat di at.as dapatlah dikatakan bahwa 

penyus:.man layout p~brik sudah cukup memenuhi syarat. Pengaruh penyusunan 

layout ini sangat besar sekali pada peningkatan efisiensi kerja di perusahaan 

pengaruh tersebut antara lain: 

a. Biaya opera<;i dapal diminimumkan. 

b. Efisiensi waktu (pekerjaan tidak tcrlalu lama diselcsaikan ). 

c. Efisiensi tenaga manusia. 

d. Material handling dapat bcrjalan lancar. 
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PT. Tales Inti Sawti Kabupaten Deli Serdang telah menggunakan material handling 

untuk menunjang kelancaran proses produksi. Penggunaan material handling sangat 

diperlukan mengingat output dari pada · pabrik yang tidak mungkin hanya 

menggunakan tenaga manusia saja. 

Material handling yang digunakan anatar lain, ban berjalan, foklift, katrol. 

Semua peralatan ini berfungsi dengan baik sehingga dapat mendukung proses 

produksi dengan baik dan lancar. Ada empat kriteria dalam mengukur efisiensi kerja: 

a. Mutu hasil pekerjaan. 

b. Pemakaian alat - alat. 

c. Pemakaian bahan baku. 

Jenis layout pabrik yang digunakan oleh perusahaan ini adalah terbuat dari 

logam - logan yang memungkinkan terjadinya korosi. Logam yang paling aktif dalam 

proses oksidasi adalah tembaga, maka peralatan pabrik yang kontak dengan minyak 

terbuat dari logam yang bukan tembaga. 

Logam tembaga akan lebih mudah mengalami korosi, bila minyak 

mengandung Asam Lemak Bebas (ALB) yang tinggi. Kandungan ALB ini ditentukan 

oleh sistem panen dengan pengangkutan buah dari lapangan hingga ke pabrik. 

E. Layout Parbrik Dan Produktivitas Perusahaan 

Pada zaman <lulu minyak sawit digunak:an sebagai bahan makanan. 

Pengolahan pada waktu itu dilakukan dengan cara yang sangat sederhana yaitu tandan 

buah dari pohon sawit direbus, diperas dan minyak:nya yang dipermukaaan dikutip. 

Hasil minyak: yang diperoleh dengan cara tersebut sudah tentu sangat kurang. Dengan UNIVERSITAS MEDAN AREA
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adanya kenaikan permintaan bahan lemak didunia dan bertambah luasnya penanaman 

kelapa sawit, membutuhkan cara pcngolahan sawit yang sesuai dengan kemajuan 

teknologi yang ada pada waktu itu ialah dengan kempa hydroulic. 

PT. Tales lnti Sawit Di Kabupaten Deliserdang. yang bergerak dalam bidang 

pcngolahan kelapa sawit Jari bahan haku sampai hJ!rnn akhir. Dilihai dari olac 

alainyJ. pahrik ini sudah mengalami kernajuan teknologi. Dari basil penditian dengan 

mdakukan pcrsilangan-persilangan maka diperoieh jenis tanaman '"Tenera'' yang 

rnemberikan basil sawit yang lebih unggul. 

Sedangkan bertambahnya luas tanaman sawit membutuhkan cara - cara 

pengolahan yang lebih ekonomis dari pada cara tt:rdahulu yang tidak dapat 

mcncukupi hasil tandan yang semakin banyak, dimana pabrik kelapa sawit sudah 

memcrlukan kapasitas 30-60 ton tandan I jam, tetapi sekarang sudah bertambah 

dengan kapasitas 80 ton tandan I jam. 

lni sucah ada peningkatan pabrik sawit itu.. sehingga produktivitas sudah 

tercapai. Dalam pabrik pengolahar! kclapa sawit digunakan bahan baku adalah 

Tandan Bual1 Segar _(T_l3S) yang telah memenuhi ~yarat - syarat kl'iteria p~mer.. lJmuk 

mcndapatkan hasil minyak dan inti yang diinginkan diperlukan beberapa proses 

pengolahan, yakni antara lain: 

l. Pengangkutan tandan ke pabrik. 

2. Mcrehus tandan buah sawit. 

3. Melcpaskan biah sawit dari tandan. 

4. Pcn_icmihan minyak sawit. 
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5. Pemisahan serabut dari biji. 

6. Pemecahan biji dan pengutipan inti biji. 

Proses pengolahan tersebut terdiri dari bebeoapa tingkat dan memerlukan 

kontrol yang sangat cennat agar hasil yang diperolch bisa dilaksanakan secara efek'lif 

dan disien. Disamping proses pcngolahan di atas ada bcberapa alat yang terpenting 

sehingga proses tersebut dapat berjalan dengan lancar. Alat - alat dan mesin yang 

dipergunaan merupakan jantung dari pabrik minyak sawit ini. Jadi dari alat I mesin 

ini memerlukan suatu perhatian khusus. Untuk itu dibuat suatu layout pabrik 

(susw13.11 mesin - mesin dan perlcngkapan lainnya) agar para pekerja dapat bekerja 

dengan baik. 

Apabila perusahaan tidak melaksanakan layout pabrik itu akan mendapatkan 

kerugian seperti. para pekerja terkuras tenaganya, karyawan akan mudah lemah, 

disamping itu gairah kerja akan turun. Sehingga produktivitas perusahaan minyak 

sawit ini akan mundur. 

Secara umum produktivitas diartikan sebagai perbandingan antara tota1itas 

l1asil keluar (out put) pada wakp tertentu dibagi totalitr.s masukan (in put) selama 

periode tcrsebut. Untuk itu produktivitas prusahaan I pabrik minyak kelapa sawit ini 

sudah tercapai, karena layout pabrik sangat mendukung keberhasilan proses kelapa 

sawit ini. Dengan demikian diharaokan bahwa hasil produksi dapat dicapai dengan 

jumlah dan mutu yang sesuai dengan biaya minimum. Jadi d?larn melaksanakan atau 

mcnjalankan sistem produksi, layout tidak dapat terlepas dari kegiatan produksi agar 

tujuan yang diharapkan akan lcrcapai. 
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Karena semua kegiatan produksi hams diarahkan. untuk menjamin 

terdapatnya kontinuitas dan koordina.;;i kegiatan, dalam usaha pengolahan dan 

penyelesaian hm;il produksi (produk). sesuai bentuk kualitas. kuantitas dan waktu 

yang diingingkan, :icrta dalam batas - batas biaya yang dircncanakan. agar dapat 

m\.'.' rn hnntu tcrcapainya produktivitas perusahaan. 

l fntuk mcnyirnpulkan s~mua ini kit.a dapat mengatakan bahwa produktivitas 

aclalah scherapa baik berhagai surnber daya (ma.'>ukan - masu.kan) itu kita olah 

bersama dan kita gunakan untuk mencapai sesuatu tingkat hasil ataupun sasaran yang 

spesi fik yaitu bagaimana mengci:jakan sesuatu lebih baik dan bekerja lebih giat. 

Disamping meningkatk<!n kesadaran akan mendorong efisiensi suatu 

produksi. Karena itu untuk meningkatkan suatu produktivitas perusahaan akan 

bcrkaitan dcngan karyawan, mesin - mesin dan ~erlengkapan di pabrik tersebut. 

Adapw1 hasil minyak sawit dan inti sawit sclama enarn tahun terakhir terjadi 

penyimpangan produksi. seperti yang ~rlihat pada tabcl berikut ini. 

Tabel 1 
Rencana dan Rea!isasi Produksi 

rv1inyiik Sawit dan Inti Sawit Pada PT. Tales Inti Sawit 
2004 s/d ~006 (Kg) 

Tahun Rencana Produksi Realisasi Produksi 
Minyak Sawit lnti Sawit i\1invak Sawit Inti Sawil 

2004 17.500.000 3.900.000 

I 
16.540.661 3.691.807 

200.5 22.500.000 5.000.000 2 l .238. 790 4.740.605 
2006 25.000.000 5.300.000 23 .6 12.578 5.037.605 

Sumhcr: PT. Tales lHti Sawil Di Kah . Deli Scrdang 

-
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F. Hambatan 

Mengatasinya 
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Hambatan Yang Dihadapi Perusahaan dan Usaha 

Pekerjaan pcnyusunan layout selalu mengikuti kemajuan teknologi yang ada 

guna meningkatkan mutu ;:iroduksi dan efisiensi kerja. Penyusunan tata ·Jetak fasilitas 

di pcrusuhaan tidak dnpat dikc1jakan oleh salu orang. Pckerjaan ini mcmbutuJ1kan 

suatu usaha dan pemik.iran bersama clan terkoordinir dengan haik antara semua 

kegiatan. Pckc1jaan mcnyusun layout mcmerlukan pcndekatan yang sistematis dan 

konsisten. 

Pcn:yusunan layout sangat berpengaruh terhadap efisiensi dan produktivitas 

kerja karyawan karena dcngan susunan layout yang baik maka karyawan dapat 

mclaksanakan pckerjaan dengan cepat dan tepat. Efisiensi adalah perbandingan yang 

terbaik anlara input dan output. 

Dalam pcnyusunan lay out perlu diperhatikan hal ·- hal, meliputi: 

1. Keadaan perusahaan. 

2. Tersedia I tidaknya tenaga kerja yang cukup dan faktor produksi lainnya. 

3. Kemungkinan ad<>.nya pengaruh yang b~rsmP-ber 3ari iuar pen; .. '>cliaan seperti 

situasi ekonorni. 

Beberapa ha! tersebut merupakan aspek perhatian yang harus dijadikan bahan 

pertimbangan agar dapat terlaksana efisiensi dan produktivitas deri.gan baik. 

Pada PT. Tales Inti Sawit Di Kah. Deli Serdang, tentu saja ditemui bcrbagai kendala 

alau hambatan yang dihadapi _pihak perusahaan, scperti : 
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1. Sulitnya mendapatkan bahan baku yang dapat disesuaikan dengan kapasitas 

mesin di pabrik, sehingga tidak dapat direncanakan secara tepat jumlah produksi 

yang akan diha.<;ilkan. 

2 . rv1as ih kurangnya prkcrja yang benar ·- henar ahli dalam hidangnya, keadaan ini 

mrnyulitbm hagi2.n prnd uksi m ern pi:: rkirak<:in bcrnpa be:;;ar kcinungkinan 

rnsaknya bahan baku saat produks.i be rj aian . 

U ntuk mcngatasi hambatan terscbut, tclah ditempuh kebijaksanaan dengan 

cam mclakukan pengawasan dan pen<lekatan kepada para pekerja agar mereka 

bekerja dengan sungguh - sungguh serta mencari sumber penyebab te1jadinya 

hambata.'1 tersebut. 
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BABY 

KESIMPllLAN DAN SARAN 

puda bab ini prnulis mcncoba menarik bcbcrapa kesimpulan chm juga memberikan 

s;3ran-saran yang mungkin dapat mcmb~rikar. rnanfaat bagi PT. Taks lnti Sawit Di 

Kab. Deli Serdang 

Kesimpulan 

' I . Struktur organisasi yang digunakan PT. Tales Inti Sawit Di Kab Deli Serdang 

mcrupakan type organisasi garis dan staf. 

2. Plant Layout disusun berdasarkan product layout dimana produksi berjalan dari 

satu proses ke proses laiIUlya. 

3. Letak fasilitas pabrik sudah <~apal menJukung pening.katan efisiersi dan 

produktivita~ perusahaan. karena sudah disusur.an dengan pertimbangan 

_ h:'(Uimana dan dimwa ditc1npatkan fasilitas ~crsebut mem~ngaruhi: 

a. Efisiensi cian produktivitas kerja 

b. Laba perusahaan 

c. Kelangsungan hidup perusahaan 

4 . Relisasi produksi yang dihasilkan perusahaan ini dari tahun kc tahu1.1 pada 

dasamya selalu meningkat namun target yang ditetapkan tidak tercapai hal ini 

mungkin Ii.arena target yang ditetapkan terlalu tinggi. disamping itu faktor alam 

56 
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.1uga mempcngaruhi hasil panen TBS · sehingga bahan yang akan diolah 

berkurang. 

Saran 

I. Layout perusahaan pada dasamya tidak dapat dipisabkan dari luas pro<luksi. 

mctode pro<luksi maupun tt:knologi ycu1g tcrjadi sehingga tidak ada layout sualu 

perusah3:m yang dapat dikatakan sangat baik apabila tidak diadakannya 

penyesuaian seperlw1ya terhadap faktor - faktor diatas. Oleh sebab itu pimpinan 

perusahaan sebaiknya selalu mcmperhatikan perkembangan yang ada dengan 

mehkukan penyesuaian scperlunya terhadap layout yang telah ditetapkan. 

Pimpinan perusahaan hendaknya memberikan perhatian tambahan terhadap 

lingkungan kerja di pabrik, sehingga lingkungan kerja tersebut tidak 

mcngganggu kesehatan karyawan. Karyawan dapat bekerja dengan tenang, biaya 

tcnaga kerja dapat dihemat dan produkti,ritas kerja terus meningkat. Pimpinan 

perusahaan juga seb:lik11ya memberikan fasilitas kesehatan tambahan misalnya 

dengan m C'~1ediakaa dokte1 ~rusataan dan mengadtl.hl1 pemeriksaar. kesehatan 

sebulan sekali secara menveluruh. 

3. Oleh karena itu per! u ad an ya estimasi I pendekatan layout yang disesuaikan 

d~ngan tingkat eiisiensi d::m produktivitas pcrusa.haan di pabrik minyak kclapa 

sawit tersebut. 

4. Pimpinan diharapkan memperhatikan pendidikan karyawan dengan jalan 

mcmbcrikan pcndidikan dan pelatihan kepada karyawan ketcmpat pendidikan 

khusus mengenai rncsin - mesin yang modem, schingga tidak perlu 
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mendatangkan operator I skill dari luar. Karena hal demikian ini pun dapat 

mengurangi biaya tenaga kerja yang besar, dan produktivitas bekcrja karyawan 

bcrtambah. 
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